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ABSTRAK 

Produksi tanaman terung (Solanum melongena L.) masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah 

rendahnya kesuburan tanah dan tingginya ketergantungan terhadap pupuk anorganik. Pemanfaatan limbah 

ampas tahu sebagai pupuk organik cair serta penggunaan media tanam yang sesuai diharapkan mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terung secara ramah lingkungan. Penelitian bertujuan 

mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman terung (Solanum melongena L.) terhadap pemberian pupuk 

organik cair limbah ampas tahu dan berbagai media tanam. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu 

dari Juni hingga Agustus 2021, bertempat di Kebun Percobaan Agroteknologi Universitas Widya Gama 

Mahakam Samarinda di Jl. KH. Wahid Hasyim Gg. Kampus Biru. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri atas dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama dosis 

POC limbah ampas tahu (P) terdiri dari empat taraf, yaitu tanpa perlakuan (P0), 500 ml (P1), 1000 ml (P2), 

dan 1500 ml (P3). Faktor kedua media tanam (M) terdiri dari empat taraf, yaitu tanah 15 kg sebagai kontrol 

(M0), campuran tanah 10 kg dan sekam bakar 5 kg (M1), tanah 10 kg dengan serbuk gergaji 5 kg (M2), 

kombinasi tanah 5 kg, sekam bakar 5 kg, dan serbuk gergaji 5 kg (M3). Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian POC limbah ampas tahu berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 14 dan 28 hari 

setelah tanam (HST), tetapi tidak pada umur 42, 56, 70, dan 84 HST. Selain itu, perlakuan ini tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap umur panen pertama dan berat buah. Media tanam hanya berpengaruh nyata pada 

tinggi tanaman umur 14 HST dan lainnya tidak. Interaksi antara kedua faktor tidak mempengaruhi seluruh 

parameter. 

Kata kunci : Media Tanam, Terung, Unsur Hara. 

 

ABSTRACT 

The production of eggplant (Solanum melongena L.) still faces various challenges, one of which is low soil 

fertility and high dependence on inorganic fertilizers. The utilization of tofu waste as liquid organic fertilizer 

and the use of appropriate growing media are expected to enhance the growth and yield of eggplant in an 
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environmentally friendly manner. The research aims to determine the growth response and yield of eggplant 

(Solanum melongena L.) to the application of liquid organic fertilizer from tofu waste and various planting 

media. The research was conducted over three months, from June to August 2021, at the Agrotechnology 

Experimental Garden of Widya Gama Mahakam University Samarinda on Jl. KH. Wahid Hasyim Gg. Kampus 

Biru. The research method used is a factorial Randomized Block Design (RBD) consisting of two factors and 

three replications. The first factor, the dose of tofu waste POC (P), consists of four levels: no treatment (P0), 

500 ml (P1), 1000 ml (P2), and 1500 ml (P3). The second factor, the planting media (M), consists of four 

levels: 15 kg of soil as control (M0), a mixture of 10 kg of soil and 5 kg of burned rice husk (M1), 10 kg of soil 

with 5 kg of sawdust (M2), and a combination of 5 kg of soil, 5 kg of burned rice husk, and 5 kg of sawdust 

(M3). The research results show that the application of tofu waste POC has a very significant effect on the 

height of plants at 14 and 28 days after planting (DAP), but not at 42, 56, 70, and 84 DAP. Additionally, this 

treatment does not have a significant effect on the first harvest age and fruit weight. The growing media only 

had a significant effect on the plant height at 14 days after planting (DAP) and not on the others. The 

interaction between the two factors did not affect all parameters. 

Keywords : Growmore fertilizer, Hot chilli, Petroganic fertilizer. 

 

A.  PENDAHULUAN 

Tanaman terung (Solanum melongena L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura 

yang dibudidayakan untuk dimanfaatkan buahnya sebagai bahan pangan. Terung banyak 

dikonsumsi masyarakat karena mudah diperoleh dengan harga yang relatif terjangkau. 

Permintaan pasar terhadap komoditas terung di Kalimantan Timur khususnya Kota 

Samarinda, terus mengalami peningkatan sehingga memiliki prospek pengembangan yang 

cukup baik. Namun, produksi dan ketersediaan terung dari petani lokal masih belum mampu 

memenuhi kebutuhan pasar, sehingga pasokan dari luar daerah Samarinda masih diperlukan 

(Alghoni dkk. 2024). 

Wilayah Samarinda mampu menghasilkan terung sebesar 266,627 ton/ha pada tahun 

2024 namun mengalami penurunan sebanyak 203,763 ton/ha pada tahun 2025 sehingga 

hanya berproduksi sebanyak 62,864 ton/ha (BPS. 2026). Teknik budidaya, kondisi iklim, 

dan tingkat kesuburan tanah adalah faktor yang mempengaruhi penurunan produksi terung. 

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi terung adalah dengan pemupukan, yang juga 

bagian dari pengelolaan hasil dan perluasan lahan. 

Penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus akan mengakibatkan produktivitas 

tanaman akan menurun yang disertai dengan pengerasan tanah (Putra dkk. 2020).  Tahu 

merupakan salah satu makanan khas Indonesia, khususnya di Samarinda. Industri tahu 

merupakan suatu usaha dalam pengembangan olahan pertanian di bidang pangan. Adapun 

pembangunan industri tahu sendiri memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positifnya 

berupa pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat sedangkan dampak negatifnya berupa 

limbah padat dalam bentuk ampas tahu dan limbah cair hasil pengolahan tahu yang dapat 

menimbulkan pencemaran bagi lingkungan. 

Bahan limbah organik yang mudah ditemui dan dapat berdampak buruk bagi 

lingkungan jika tidak segera diolah adalah limbah ampas tahu. limbah ampas tahu dapat 

digunakan sebagai pupuk organik cair dengan kandungan N, P dan K yang terbilang cukup 

tinggi, hal ini sesuai dengan penelitian Simatupang & Lestari (2021) diketahui bahwa limbah 

ampas tahu mengandung kadar nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang cukup tinggi, 

yakni secara berturut-turut sebesar 43,37 mg/L, 114,36 mg/L dan 223 mg/L. 

Media tanam merupakan komponen penting yang berperan dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sebagian besar kebutuhan unsur hara tanaman 

diperoleh melalui media tanam, kemudian diserap oleh akar untuk mendukung berbagai 

proses fisiologi tanaman (Yustika & Widyawati. 2023). Tanah menjadi media tanam yang 



JAKT: Jurnal Agroteknologi dan Kehutanan Tropika 

Volume 4, Nomor 2, Juli 2026. Hal.197-204 

E-ISSN 2986-3503  

P-ISSN 2986-6200 

    

 

 

JAKT, Volume 4, No.2, Juli 2026                                                                                                               199 

 

paling umum digunakan karena mengandung faktor-faktor utama yang diperlukan tanaman, 

seperti unsur hara, ketersediaan air,d an udara tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman 

(Sari dkk. 2022). Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian ″Respon 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah 

Ampas Tahu dan Berbagai Media Tanam‶. 

   

B. METODA PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Jl. KH. Wahid Hasyim Gg. Kampus Biru. Pada bulan Juni 

sampai dengan Agustus 2021. 

 

Bahan dan Alat  

Alat yang digunakan antara lain : cangkul, parang, gembor, ember, batang kayu, 

camera, cuter, alat tulis, timbangan, dan kalkulator. Bahan yang digunakan untuk penelitian 

ini : limbah ampas tahu, EM4, sekam bakar, serbuk gergaji, tanah lapisan atas, polybag 

40x50 cm, bibit terung varietas antaboga F1 umur 1 bulan, dan paranet. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

faktorial yang terdiri atas dua faktor perlakuan dengan tiga kali ulangan. Faktor pertama 

yaitu pemberian pupuk organik cair (POC) limbah ampas tahu yang terdiri atas empat taraf 

perlakuan, meliputi tanpa pemberian POC (P0), pemberian 500 ml/polibag (P1), dan 

pemberian 1500 ml/polibag (P2). 

Faktor kedua adalah komposisi media tanam yang terdiri atas empat taraf, yaitu meda 

tanam sebanyak 15 kg sebagai kontrol (M0), sampuran tanah 10 kg dan sekam bakar 5 kg 

dengan perbandingan 2:1 (M1), campuran tanah 10 kg dan serbuk gergaji 5 kg dengan 

perbandingan 2:1 (M2), serta kombinasi tanah 5 kg, sekam bakar 5 kg, dan serbuk gergaji 5 

kg dengan perbandingan 1:1:1 (M3). 

 Secara keseluruhan terdapat kombinasi perlakuan. Masing-masing kombinasi 

diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 48 unit percobaan. 
 

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

1. Limbah ampas tahu yang berasal dari pabrik tahu Jl. Lumba-lumba, Kec. Samarinda Ilir, 

Kota Samrinda. Mencampurkan 8 kg ampas tahu, 12 liter air, dan 648 ml EM4 ke dalam 

ember yang telah disediakan kemudian diaduk secara merata. Tutup ember tersebut dan 

diamkan hingga 15 Hari, kemudian saring pupuk organik cair yang telah dibuat tersebut 

menggunakan kain saring. Jadilah pupuk cair organik dari limbah ampas tahu yang 

kemudian dapat langsung digunakan pada lahan pertanian guna meningkatkan 

kesuburan lahan. 

2. Lahan yang digunakan sebagai tempat penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari 

gulma. Dengan menggunakan parang dan cangkul. Setelah lahan bersih dari gulma, 

polybag siap ditaruh ditempat yang ditentukan. Untuk jarak tanam antar polybag 30 x 

30 cm, dan antar petak 50 cm dengan luas lahan penelitian 5 x 3 m2. 



Purnama et al. 

  

200                                                                                             JAKT, Volume 4, No.2, Juli 2026                                                                                                                                    

 

3. Pembuatan Naungan dengan menggunakan alat dan bahan yang ada disekitar tempat 

penelitian dengan cara memanfaatkan kayu sebagai bahan utama kerangka naungan, 

sedangkan atap mengunakan paranet dan jaring ayam sebagai dinding. Naungan 

penelitian dibuat dengan ukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan tinggi 1,5 m. 

4. Persiapkan Bibit terung Antaboga hibrida F1 diperoleh dari, Kel. Lempake, Kec. 

Samarinda Utara Kota Samarinda. Bibit yang siap dipakai untuk penelitian berumur 1 

bulan. 

5. Media tanam yang digunakan berupa tanah lapisan atas, sekam bakar, serbuk gergaji. 

Berat masing-masing media 15 kg/ polybag sesuai dengan komposisi perlakuan. 

Polybag berukuran 40 x 50 cm. 

6. Bibit terung ditanam pada polybag yang sudah disediakan dengan komposisi media 

tanam yang sesuai layout penelitian dengan cara : Bibit yang telah berumur 1 bulan 

dipindahkan ke kantong polybag yang berisi media yang sesuai perlakuan. Bibit yang 

akan ditanam dipilih yang sehat dan seragam. Setelah Bibit di pindahkan ke polybag, 

Pemupukan limbah ampas tahu di lakukan pada waktu pagi atau sore hari dalam waktu 

sebulan dua kali. 

7. Pemupukan di berikan dengan dosis yang sudah ditentukan yaitu 500 ml POC, 1000 ml 

POC, 1500 ml POC, pada media tanam dilakukan setiap 2 minggu sekali dengan cara 

disiram dan dilakukan sampai panen pertama. 

8. Pemeliharaan meliputi penyiraman yang dilakukan sehari pagi dan sore, sesuai kondisi 

media tanam. Penyiangan pada gulma yang tumbuh, baik didalam polybag maupun 

diantara polybag, dilakukan secara manual dan di bersihkan ketika gulma mulai tumbuh. 

 

Pengamatan 

a. Tinggi tanaman diamati menggunakan meteran pada umur 2 minggu setelah pindah 

tanam dengan interval waktu (14, 28, 42, 56, 70, dan 84 hari). Pengukuran dilakukan 

dari pangkal batang hingga titik tumbuh atau ujung tunas tanaman. 

b. Umur panen pertama ditentukan dengan menghitung jumlah hari setelah tanam (HST) 

hingga dilakukan pemanenan buah pertama. 

c. Berat buah diperoleh melalui penimbangan hasil panen pada setiap perlakuan dan 

masing-masing ulangan setiap kali pemanenan dilakukan. 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. 

Apabila hasil analisis menunjukkan pengaruh nyata, maka pengujian dilanjutkan dengan Uji 

BNT pada taraf 5% (Sutarman & Miftakhurrohmat, 2021).                                                       
                                              

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Respon Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Terung Terhadap Pemberian Pupuk 

Organik Cair Limbah Ampas Tahu. Berdasarkan hasil analisis menunjukan pemberian POC 

limbah ampas tahu dosis yang berbeda memberikan pengaruh sangat nyata pada variable 

pengamatan tinggi tanaman pada umur 14 HST dan 28 HST dan tidak berbengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 42 HST, 56 HST, 70 HST, 84 HST, umur panen pertama, dan 

berat buah. Pada umur 14 HST dan 28 HST POC limbah ampas tahu menunjukan pengaruh 

nyata namun pada pengamatan selanjutnya tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

variable tinggi tanaman, umur panen dan berat buah.Hasil penelitian menunjukan bahwa 

POC limbah ampas tahu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 14 HST,dan 28 HST. 
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14HST menunjukan Hasil uji BNT 5% perlakuan POC limbah ampas tahu memberikan 

pengaruh sangat nyata. Perlakuan P0 berbeda nyata terhadap perlakuan P1, P2 dan P3. 

Rerata pertumbuhan tinggi tanaman terbaik ditunjukan oleh perlakuan P3 yaitu 15.67 cm, 

sedangkan perlakuan pertumbuhan tinggi tanaman terendah ditunjukan oleh P0 yaitu 13,08 

cm. 

Uji BNT 5% menunjukan perlakuan POC limbah ampas tahu memberikan pengaruh 

sangat nyata. Perlakuan P0 berbeda nyata dengan terhadap perlakuan P1, P2 dan P3. Rerata 

pertumbuhan tinggi tanaman terbaik ditunjukan perlakuan P3 yaitu 19,17 cm, sedangkan 

terendah ditunjukan oleh perlakuan P0 yaitu 16,33 cm. Hal ini diduga karena pada umur 42 

HST, 56 HST, 70 HST, 84 HST curah hujan yang sangat intens sehingga mengakibatkan 

POC limbah ampas tahu tercuci oleh air hujan sehingga tidak terserap oleh tananam. 

Menurut data Stasiun Metorologi Kelas III Temindung, (2021) jumlah curah hujan wilayah 

samarinda total pada bulan Juni mencapai 256,0 mm, suhu udara rata-rata 27,6℃, 

kelembapan udara rata-rata 85% dengan jumlah hari hujan sebanyak 23 hari, berdasarkan 

data monitoring hari tanpa hujan (HTH) bulan juni 2021, secara umum Provinsi Kalimantan 

Timur mengalami hari tanpa hujan dengan kriteria sangat pendek (1-5 hari). Pada bulan Juli 

curah hujan wilayah samarinda mencapai 212,0 mm dengan jumlah hujan sebanyak 17 hari, 

suhu udara rata-rata 27,3℃, kelembapan udara rata-rata 83% dan bulan Agustus curah hujan 

wilayah samarinda mencapai 254,2 mm dengan jumlah hujan sebanyak 19 hari, suhu udara 

rata-rata 27,5℃, kelembapan udara 83%. Curah hujan yang tinggi menghambat proses 

fotosintesis dan pertumbuhan, karena kurangnya cahaya matahari. Menurut Ningsih dkk 

(2021), selama pertumbuhannya terung ungu memerlukan keadaan suhu udara antara 22℃-

30℃, cuaca panas dan iklim kering, sehingga cocok di tanam pada musim kemarau. Menurut 

Rohmi dkk (2025) Fotosintesis dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi jumlah klorofil, luas dan umur daun, sedangkan faktor eksternal meliputi 

intensitas cahaya, suhu, konsentrasi CO2, ketersediaan air, serta unsur hara yang mendukung 

proses metabolisme tanaman. Selain curah hujan pemberian POC limbah ampas tahu yang 

terlalu lama sehingga kebutuhan nutrisi tidak terpenuhi dan menghambat pertumbuhan. 

Menurut Tampinokol dkk (2021) pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat 

dipengaruhi ketersediaan unsur hara. Tanaman yang memperoleh unsur hara dalam jumlah 

yang cukup dan seimbang akan menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik karena unsur 

hara berperan penting dalam berbagai proses fisiologis tanaman. Menurut Simatupang & 

Lestari (2021) diketahui bahwa limbah ampas tahu mengandung kadar nitrogen (N), fosfor 

(P), dan kalium (K) yang cukup tinggi, dengan kandungan masing-masing sebesar 43,37 

mg/L, 114,36 mg/L dan 223 mg/L. 

Respon Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Terung (Solanum melongena L.) Terhadap 

Pemberian Media Tanam Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

perlakuan berbagai media tanam memberikan pengaruh sangat nyata pada variable 

pengamatan tinggi tanaman pada umur 14 HST, tetapi tidak berbengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman umur 28 HST, 42 HST, 56 HST, 70 HST, 84 HST, umur panen pertama, dan 

berat buah. Pada umur 14 HST media tanam menunjukan pengaruh nyata namun pada 

pengamatan selanjutnya tidak memberikan pengaruh nyata terhadap variable tinggi tanaman, 

umur panen dan berat buah. Penelitian menunjukan bahwa perlakuan berbagai media tanam 

berpengaruh nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman 14 HST. Hasil uji BNT 5% menunjukan 

perlakuan media tanam memberikan pengaruh nyata. Perlakuan M2 berbeda nyata terhadap 
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perlakuan M0 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan M1 dan M3. Rerata 

pertumbuhan tinggi tanaman terbaik ditunjukan oleh perlakuan M2 yaitu 15,58 cm, 

sedangkan terendah ditunjukan oleh perlakuan M0 yaitu 13,58 cm. Hal ini diduga unsur hara 

pada media tanam belum mencukupi kebutuhan tanaman. Sehingga tidak dapat menunjang 

pertumbuhan tanaman. Media tanam yang digunakan seperti serbuk gergaji dan sekam bakar 

cenderung memperbaiki sifat fisik tanah dari pada penambahan unsur hara yang memacu 

pertumbuhan tanaman. Menurut Sari dkk, (2022) media tanam memegang peranan penting 

dalam proses pertumbuhan terutama terkait kandungan unsur hara, menyebabkan 

pertumbuhan tanaman akan terganggu. Unsur hara yang kurang akan menghambat 

pertumbuhan tanaman. 

Interaksi POC Limbah Ampas Tahu dan Media Tanam Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Terung (Solanum melongena L ). Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi 

perlakuan POC Limbah ampas tahu dan Media tanam (P x M) tidak berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter. Perlakuan POC limbah ampas tahu dan media tanam pada 

parameter tinggi tanaman, umur panen dan berat buah. Hal ini diduga karena kedua 

perlakuan tersebut bertindak bebas dan tidak tergantung satu sama lain apabila interaksi 

perlakuan antara satu dengan yang lain tidak berbeda nyata. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Simatupang & Lestari (2021) yang 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair berbahan limbah tahu secara tunggal 

dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, namun tidak selalu menunjukkan 

interaksi yang nyata dengan faktor budidaya lainnya. Selain itu, penelitian oleh Rahamawati 

dkk (2021) menunjukkan bahwa respon tanaman terhadap kombinasi pupuk organik dan 

media tanam sangat dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing perlakuan dalam 

menyediakan unsur hara dan memperbaiki kondisi lingkungan perakaran. Apabila kedua 

faktor memberikan pengaruh secara terpisah, maka interaksi yang terbentuk cenderung tidak 

signifikan secara statistik. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa respon pertumbuhan 

tanaman lebih ditentukan oleh pengaruh utama masing-masing perlakuan dibandingkan efek 

sinertis di antara keduanya. 

 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil anaslisis sidik ragam serta pembahasan yang dilakukan, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

Aplikasi POC limbah ampas tahu pada berbagai dosis memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 14 HST dan 28 HST, namun tidak menunjukkan 

pengaruh nyata pada umur lainnya, serta tidak berpengaruh terhadap umur panen maupun 

berat buah tanaman. 

Perlakuan berbagai kombinasi media tanam memberikan pengaruh nyata terhada 

tinggi tanaman pada umur 14 HST, namun tidak menunjukkan pengaruh pada umur lainnya, 

serta tidak berpengaruh terhadap umur panen dan berat buah tanaman. 

Interaksi antara perlakuan POC limbah ampas tahu dan media tanam tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,umur panen, dan berat buah. 
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